Efek antiinflamasi ekstrak daun arbenan [duchesnea indica (andr.) Focke] pada tikus putih by Jinus, Patrisia Fitriani
 EFEK ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN ARBENAN 
[DUCHESNEA INDICA (ANDR.) FOCKE] PADA TIKUS PUTIH
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PATRISIA FITRIANI JINUS 
2443007083 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS FARMASI 
UNIIKA WIDYA MANDALA SURABAYA 
 
2011 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 i 
ABSTRAK 
 
EFEK ANTIINFLAMASI EKSTRAK DAUN ARBENAN 
[DUCHESNEA INDICA (ANDR.) FOCKE] PADA TIKUS PUTIH 
Patrisia Fitriani Jinus 
2443007083 
 
Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efek 
antiinflamasi ekstrak daun arbenan [Duchesnea indica (Andr.) Focke] pada 
tikus putih jantan galur wistar dengan menggunakan metode pengukuran 
inflamasi telapak kaki kiri tikus yang diinduksi oleh karagenan. Hewan 
coba yang digunakan dibagi dalam lima kelompok, masing-masing terdiri 
dari lima ekor. Proses ekstraksi daun arbenan dilakukan dengan cara dingin 
yaitu dengan perkolasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak daun 
arbenan diberikan pada kelompok perlakuan secara oral dalam suspensi 
PGA 3% b/v dengan dosis 1,0, 1,5, dan 2,0 g/kgBB dengan volume 
pemberian 1 ml/100 g BB, pada kelompok kontrol hanya diberikan suspensi 
PGA 3% b/v dan kelompok pembanding diberikan fenilbutazon 18 
mg/kgBB dalam suspensi PGA 3% b/v dengan volume dan rute pemberian 
yang sama. Setelah 60 menit pemberian ekstrak, telapak kaki kiri belakang 
tikus disuntik dengan larutan karagenan 1% b/v sebanyak 0,1 ml secara 
subkutan. Parameter yang diamati adalah volume inflamasi telapak kaki 
tikus yang diukur dengan plethysmometer tiap jam selama 4 jam. Hasil 
analisis dengan anava rambang  lugas menunjukkan bahwa ekstrak daun 
arbenan pada dosis 1,0, 1,5 dan 2,0 g/kgBB mempunyai efek antiinflamasi 
dan tidak ada hubungan yang linier antara peningkatan dosis ekstrak daun 
arbenan dengan peningkatan efek antiinflamasi. 
 
Kata kunci: antiinflamasi, daun arbenan, karagenan, fenilbutazon, 
plethysmometer. 
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ABSTRACT 
 
THE ANTIINFLAMMATORY EFFECT OF DUCHESNEA INDICA 
(ANDR.) FOCKE LEAFS EXTRACT IN WHITE RATS 
Patrisia Fitriani Jinus 
2443007083 
 
A research has been carried out to study the anti-inflammatory effect of 
Duchesnea indica (Andr.) Focke leafs extract in white male rats using 
carrageenan induced hind paw edema. The animals were grouped into five 
groups which were consisted of five. The  Duchesnea indica (Andr.) Focke 
leafs extract was prepared by percolation using etanol 70%. A suspension of 
Duchesnea indica (Andr.) Focke leafs extract in PGA 3% w/v solution was 
administered orally to three groups at a volume of 1ml/100 g bw and at dose 
of 1.0, 1.5, and 2.0 g/kg bw. The control group was given the vehicle only 
where as the standard group recieved phenylbutazone suspension at a dose 
of 18 mg/kg bw in PGA 3% w/v solution both by the same volume and 
route of administration. Inflammation was induced by subcutaneous 
injection of 0.1 ml of 3% w/v carrageenan solution to the left hind paw 60 
minutes after administered the extract. Parameter observed was the edema 
volume which was measured with plethysmometer every hours during 4 
hours. The result of statistical analysis using anova showed that Duchesnea 
indica (Andr.) Focke leafs extract dose of 1.0, 1.5, and 2.0 g/kg bw 
possessed anti-inflammatory effect and there was no linear correlation 
between  the increasing dose and the increasing anti-inflammatory effect of 
Duchesnea indica (Andr.) Focke leafs extract. 
 
Keywords: antiinflammation, Duchesnea indica (Andr.) Focke leafs, 
carrageenan,  phenylbutazone, plethysmometer. 
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